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Abstrak

Program Adiwiyata adalah salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
sikap peduli terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
pelaksanaan Program Adiwiyata terhadap terwujudnya karakter peduli lingkungan di SMP Negeri 2
Pakis. Metode penelitian yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Adi-
wiyata di SMP Negeri 2 Pakis cukup efektif dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan di ka-
langan siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan dari segi perilaku, pengetahuan, dan tin-
dakan siswa terkait lingkungan kearah yang lebih positif.

Kata kunci: Adiwiyata, karakter peduli lingkungan, SMP Negeri 2 Pakis, prilaku positif

Abstract

One initiative that attempts to raise knowledge and foster compassionate attitudes toward the envi-
ronment is the Adiwiyata initiative. The aim of this research is to evaluate the impact of the Adiwiyata
Program's implementation on SMP Negeri 2 Pakis environmental care character. The study employs
a case study methodology and is qualitative in nature. Literature reviews, interviews, and observa-
tion are some methods of gathering data. The outcomes demonstrated how successful the SMP Negeri
2 Pakis Adiwiyata Program was in helping students develop environmentally conscious character
traits. This is demonstrated by the way that student behavior, knowledge, and actions regarding the
environment have changed for the better.
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1. Pendahuluan .
Meningkatkanya kesadaran global terhadap berbagai permasalahan lingkungan hidup te-
lah menarik perhatian bangsa Indonesia untuk mengambil langkah-langkah konkret guna men-
jaga lingkungan dan eksistensi pembangunan berkelanjutan. Permasalahan lingkungan dapat
Klasifikasi menjadi 3 kategori yaitu lokal, nasional, dan regional atau global (Permana & Ulfatin,
2018; Qadariah, 2023). Ketidakpedulian terhadap lingkungan menjadi sebuah kebiasaan di In-
donesia mulai dari anak-anak hingga dewasa. Kondisi tersebut menjadi tantangan bagi pendidi-
kan di Indonesia untuk lebih memperhatikan aspek sikap atau afektif tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif saja (Aini et al., 2021; Swid, 2022).

Salah satu kebijakan yang diluncurkan pemerintah sebagai bentuk perhatiannya terhadap
pendidikan lingkungan hidup dan mendukung pembangunan berkelanjutan adalah program
Adiwiyata. Sejarah perjalanan program Adiwiyata di Indonesia dari tahun 2006 hingga 2022
mencerminkan upaya pemerintah untuk mempromosikan pendidikan peduli lingkungan, peles-
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tarian alam, serta pembangunan berkelanjutan melalui partisifasi aktif sekolah-sekolah di se-
luruh pelosok negeri (Saputra, 2023). Dalam Peraturan Menteri Lingkungan No. 2 Tahun 2009
menetapkan program Adiwiyata sebagai salah satu program kerja nasional yang dikelola
lansung oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk mendorong serta mewujudkan pen-
didikan lingkungan hidup (Aprilianto & Arief, 2020).

Program adiwiyata mengajarkan anak sejak dini untuk peduli dan cinta kepada ling-
kungan hidup, berbudaya dan berkarakter cinta lingkungan (Pelita & Widodo, 2020). Penelitian
terdahulu terkait pelaksanaan program Adiwiyata di sekolah sudah banyak di lakukan. Pene-
litian (Aini et al., 2021), menunjukkan bagaimana program adiwiyata berbasis partisifatif mem-
bentuk karakter siswa di SDN Bareng 3 Malang. Nilai nilai karakter tersebut yaitu gotong royong,
peduli lingkungan, kreatif, nasionalisme, mandiri, disiplin, religius, serta bertanggung jawab.
Penelitian (Sumiati, 2018), menunjukkan bahwa SMP Negeri 7 Probolinggo, tahun 2017 ditetap-
kan sebagai sekolah Adiwiyata Mandiri. Hasil penelitian (Indrianeu, 2020) menunjukkan bahwa
permodelan sekolah adiwiyata meliputi (1) Pengadaan Bank Sampah, (2) gerakan bebas botol
plastik sekali pakai setiap hari jumat, (3) mengadakan kompetisi kebersihan dan kerapian kelas
setiap bulan, (4) mempunyai Greenhouse, dan (5) memiliki gerakan TOGA (Tanaman Obat
Keluarga) mampu meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan.

Untuk mendukung terlaksananya program Adiwiyata di sekolah dibutuhkan peran
seorang guru profesional yang kompeten dalam mendukung terlaksananya program Adiwiyata
di sekolah. Menurut penelitian (Fajar & Putra, 2021) menunjukkan bahwa: (1) peran guru me-
lalui program Adiwiyata dalam membangun karakter peduli lingkungan di SD sudah cukup baik;
(2) pelaksanaan peran guru melalui program Adiwiyata sudah cukup baik; (3) hambatan-ham-
batan peran guru melalui program adiwiyata dalam membangun karakter peduli lingkungan di
SD yaitu sarana prasarana sekolah yang masih kurang. Oleh sebab itu, peran guru dalam pro-
gram Adiwiyata dalam rangka mengembangkan sikap peduli lingkungan sudah cukup baik.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Pakis, dalam rangka implementasi
program Adiwiyata sudah terlihat baik dikarenakan berbagai pihak sekolah membantu dan
mendukung di mulai dari guru, staf, siswa, dan warga sekolah lainnya. Namun, program Adi-
wiyata belum dapat menjamin bahwa siswa lebih peduli dengan lingkungan. Dari hasil penga-
matan selama melaksanakan kegiatan PPL 1 PPG Prajabatan di SMP Neger 2 Pakis, menunjuk-
kan bahwa beberapa siswa tetap kurang peduli dengan lingkungan sekolah. Hal ini terlihat
bahwa siswa masih membuang sampah secara sembarangan dan tidak mengklasifikasikan sam-
pah organik dan anorganik dengat benar. Beberapa siswa masih terlihat bermalas-malasan
selama kegiatan gotong royong. Beberapa hal ini menunjukkan bahwa siswa masih kurang
menyadari lingkungan mereka. Penelitian ini ingin meninjau seberapa efektif Program Adi-
wiyata dalam menumbuhkan kepedulian lingkungan di SMP Negeri 2 Pakis.

2. Metode .
Penelitian ini dilakukan di lokasi sekolah PPL yaitu SMP Negeri 2 Pakis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Pembahasannya didasarkan pada an-
alisis literatur dengan menggunakan berbagai sumber seperti artikel ilmiah, buku, dan temuan
penelitian yang relevan. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang menghasilkan data
berupa gambaran permasalahan yang berkaitan dengan subjek yang menggambarkan apa yang
terjadi dalam kehidupan nyata (Fitriyah et al, 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan berbagai informasi dan data yang valid. Penelitian ini berfokus pada penelitian
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pustaka, sumber, data, dan berbagai bukti tambahan yang terkait dengan masalah yang dibahas
(Safitrietal,, 2021). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan kajian
literatur yang diambil dari penelitian sebelumnya yang didapatkan dari berbagai artikel ilmiah.
Observasi ini dilakukan selama kegiatan PPL berlangsung tertanggal 25 September 2023 - 15
Desember 2023.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. Profil SMP Negeri 2 Pakis

Berdasarkan data yang diperoleh dari website SMP Negeri 2 Pakis SMP Negeri 2 Pakis
berdiri pada Tahun 1997 dengan kondisi saat itu masih menumpang di SDN Banjarejo 01 Keca-
matan Pakis Kabupaten Malang. Pada tahun 1999, SMPN 2 Pakis mulai menempati gedung
sendiri sesuai dengan Keputusan Menderi Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.
Pada saat awal berdiri, SMPN 2 Pakis hanya mempunyai 3 Rombel dan hingga sekarang telah
mencapai 16 Rombel.

SMPN 2 Pakis dilengkapi dengan berbagai ketersediaan fasilitas gedung dan peralatan
pendukungnya. Sekolah tersebut terletak di tengah perkampungan tepatnya di ]JI. Gajah Mada
Desa Banjarejo Kecamatan Pakis Kabupaten Malang. Berbatasan dengan Desa Kedungrejo Keca-
matan Pakis dan Desa Slamet Kecamatan Tumpang. Sesuai dengan masih banyak dan luasnya
lahan sawah dan ladang, sebagian besar penduduk di wilayah sekitar SMP Negeri 2 Pakis ber-
mata pencaharian sebagai petani sayur mayur.

Visi SMPN 2 Pakis Malang yaitu “Agamis, disiplin, berilmu, mandiri, terampil, berwawasan
lingkungan sehat”. Dalam rangka mencapai sekolah adiwiyata, misi sekolah yaitu “ Mewujudkan
sekolah Adiwiyata/berwawasan lingkungan” Mengacu pada visi dan misi tersebut, serta tujuan
umum pendidikan menengah, ada beberapa tujuan SMP Negeri 2 Pakis yang selaras dengan im-
plementasi program Adiwiyata yaitu:

(1) Mewujudkan lingkungan sekolah yang hijau, asri dan sejuk

(2) Mengembangkan budaya cinta lingkungan pada semua warga sekolah

(3) Membudayakan menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang sampah pada tempat-
nya, tidak ada sampah plastik dan pengelompokkan sampah

(4) Mewujudkan fasilitas sekolah yang mendukung penerapan protokol kesehatan dengan tem-
pat cuci tangan yang memadai

(5) Menggalakkan program Jumat bersih

Profil SMP Negeri 2 Pakis menunjukkan bahwa program Adiwiyata memiliki potensi be-
sar untuk membangun karaktersi siswa terutama karakter peduli dengan lingkungan. Berikut
hasil pemetaan potensi dan masalah lingkungan hidup SMP Negeri 2 Pakis tahun pelajaran
2022/2023.

Tabel 1. Identifikasi potensi dan masalah lingkungan hidup SMP Negeri 2 Pakis

Pemetaan (Potensi dan Masalah)
Masalah Lingkungan Hidup
Sekolah serta Potensi dan
Ketahanan Bencana

Aspek Konten PRLH Potensi Lingkungan Hidup Sekolah dan
Lokal/Daerah

Potensi dan Masalah Lingkungan Sekolah

Lahan yang cukup luas ini belum
Sekolah memiliki luas lahan 6.820 m2 semua dimanfaatkan untuk
menunjang PRLH.

Lahan sekolah yang
cukup memadai
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Aspek Konten PRLH

Pemetaan (Potensi dan Masalah)

Potensi Lingkungan Hidup Sekolah dan
Lokal/Daerah

Masalah Lingkungan Hidup
Sekolah serta Potensi dan
Ketahanan Bencana

Rombel siswa yang terus ber-
tambah setiap tahunnya mem-
buat sekolah perlu memaksimal-
kan lahan yang ada, bila perlu
menambabh luas lahan.

Sarana dan prasarana
yang memadai

Memiliki ruang untuk guru, tenaga kepen-
didikan, kepala sekolah, kantin, ruang
BK,Ruang multimedia, laboratorium TIK,
mushola, UKS, Laboratorium IPA, lapangan
sepakbola, perpustakaan, dapur, gazebo,
dan ruang ekstrakurikuler musik.

Belum maksimal perawatan dan
kebersihannya, belum dilengkapi
dengan SOP.

Memiliki 17 Ruang
Kegiatan Belajar

Ruang kegiatan belajar yang cukup banyak
jika dikelola kebersihannya dan menerap-

kan perilaku ramah lingkungan akan men-
dukung sekolah adiwiyata.

Perawatan dan kebersihan ruang
kegiatan belajar/ruang kelas be-

lum maksimal

Siswa belum rutin melaksanakan
piket kelas.

Sumber air yang melim-
pah

Sumber air tanah (sumur) yang tidak
pernah kering

Di belakang sekolah dilewati aliran sungai
kecil

Perlu adanya pembuatan sumur
resapan dan pemanfaatan biopori
dengan lebih efisien.

Belum ada upaya pemanfaatan
air sungai.

Perlu adanya imbauan untuk
menghemat penggunaan air.
Perlu adanya upaya pemanfaatan
air limbah yang ada di SMP
Negeri 2 Pakis.

Jumlah tanaman/pohon
yang bervariasi

Jumlah tanaman/pohon di SMP Negeri 2
Pakis sudah banyak dan bervariasi.

Pohon dan tanaman belum diberi
label.

Pohon/tanaman menimbulkan
banyak sampah organik yaitu
berupa daun kering.

Belum 100% warga sekolah
peduli dan berpartisipasi dalam
penanaman dan pemeliharaan
tanaman.

Terdapat green house

Green house SMP Negeri 2 Pakis termasuk
sederhana dan berukuran mini namun diisi
oleh koleksi anggrek yang cantik.

Belum dimanfaatkan dengan
maksimal.

Jumlah tanaman masih sedikit
dan belum variatif.

Terdapatnya biopori

Masih terdapat beberapa lahan sekolah
yang tanpa paving/cor sehingga memung-
kinkan optimalisasi pembuatan biopori.

Jumlah belum sesuai dengan luas
lahan, dan belum termanfaatkan
dengan baik.

Tersedianya tempat cuci
Tangan

Memiliki 20 tempat cuci tangan

Belum terpelihara dengan baik
dan belum ada SOP untuk
perawatan tempat cuci tangan.

Tersedianya kamar
mandi kepala sekolah,
guruy, tenaga kependidi-
kan dan kamar mandi
siswa

Kamar mandi dalam kondisi layak dan su-
dah dilengkapi jadwal piket kamar mandi

Piket belum berjalan maksimal.
Kamar mandi gelap/kurang da-
lam pencahayaan.

Belum maksimal dalam imbauan
dalam konservasi air.

Tersedianya kolam ikan
dan taman di depan tiap
ruang

Jika kolam dan taman dipelihara dengan
baik, lingkungan akan terlihat rindang dan
asri.

Perlu adanya pembersihan kolam
dan taman secara rutin.

Perlu aksi menanam dan me-
nyiangi rumput di taman dengan
menggerakkan siswa.
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Aspek Konten PRLH

Pemetaan (Potensi dan Masalah)

Potensi Lingkungan Hidup Sekolah dan
Lokal/Daerah

Masalah Lingkungan Hidup
Sekolah serta Potensi dan
Ketahanan Bencana

Sumber daya manusia

Jumlah seluruh SDM yang ada di SMP
Negeri 2 Pakis sejumlah 525 orang yang
dapat digerakkan untuk membudayakan
perilaku ramah lingkungan hidup.
Jumlah peserta didik 486 orang

Jumlah tenaga pendidik 27 orang
Jumlah tenaga kependidikan 10 orang
Jumlah petugas kebersihan 2 orang
Jumlah tenaga keamanan 2 orang

Sumber daya manusia yang ban-
yak menyebabkan beberapa ma-
salah yang timbul antara lain:
Minimnya pengetahuan warga
sekolah dalam hal pemilahan
sampah.

Banyak sampah organik dan non-
organik yang dihasilkan.
Penggunaan energi listrik yang
semakin banyak dan masih min-
imnya kesadaran warga sekolah
untuk menghemat energi.

Upaya menjaga kebersihan
sekolah, sanitasi dan drainase be-
lum maksimal.

Belum adanya kerja sama
dengan instansi luar dan
masyarakat sekitar dalam pem-
budayaan perilaku ramah ling-
kungan hidup.

Belum semua wali murid mem-
iliki pengetahuan dan kepedulian
tentang lingkungan

Dukungan masyarakat
dalam pembudayaan
perilaku ramah ling-
kungan hidup

Dukungan komite sekolah
serta paguyuban wali murid ditiap kelas

Program Adiwiyata di SMPN 2 Pakis dilaksanakan melalui program yang disediakan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang. Program Adiwiyata merupakan salah satu program yang
berhubungan dengan pembelajaran sehingga diperlukan adanya penyuluhan kepada bapak/ibu
guru di sekolah sebelum memasukkannya ke dalam kurikulum sekolah. Sosialisasi ini dimak-
sudkan agar kedepannya dalam membuat rancangan pembelajaran (modul ajar) guru dapat me-
masukkan karakter yang sesuai dengan program Adiwiyata. Selain itu, tujuan sosialisasi ini ada-
lah untuk menyatukan visi dan misi sehingga semua guru dapat melaksanakan program Adi-
wiyata dengan baik.

Peran guru sangat penting dalam menerapkan program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Pakis.
Mahasiswa PPL Program Pendidikan Profesi Guru (PPG), penting sekali untuk peserta PPG
mempunyai wawasan seputar program Adiwiyata. Maka seyogyanya pemerintah memberikan
bimbingan khusus terkait program Adiwiyata kepada calon guru profesional yang mengikuti
program PPG. Dalam penelitian (Aprilianto & Arief, 2020), dalam implementasi program Adi-
wiyata, terdapat 2 prinsip dasar yaitu:

(1) Prinsip Partisipatif adalah prinsip yang melibatkan sekolah dalam manajemen sekolah
sesuai dengan peran dan tanggung jawab dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan eval-
uasi.

(2) Prinsip Berkelanjutan adalah prinsip yang menekankan bahwa segala sesuatu harus dil-
akukan secara sistematis dan berkelanjutan.

3.2. Pelaksanaan Program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Pakis

Pelaksanaan Adiwiyata di SMP Negeri 2 Pakis Malang dimulai dengan mendidik siswa un-
tuk menjadi lebih peduli dan mencintai lingkungan. Guru juga membimbing siswa untuk men-
jaga serta meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas sekolah yang ramah lingkungan seperti
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kebersihan sekolah, penambahan biopori, penanaman holtikultura, klasifikasi sampah dan pem-
anfaatan sampah. Pelaksanaan Adiwiyata dilaksanakan secara rutin dan terus berkembang sam-
pai saat ini. Berikut ini bentuk implementasi program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Pakis.

Konservasi Air

Program-program yang dilaksanakan dalam rangka melaksanakan konservasi air seperti
penugasan pada mata pelajaran, penugasan pada ekstrakulikuler, pembuatan lubang biopori,
penghematan penggunaan air, pemanfaatan limbah air wudhu, dan pemeliharan instalasi air.

Gambar 1. Pemasangan Biopori (Konservasi Air)

Salah satu kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan konservasi air dengan memasang
lebih dari 20 biopori. Program Adiwiyata memanfaatkan air dengan membangun resapan dan
memasang biopori. Menurut Drs Basuki Prisuono dari Pokja Konservasi Air Tim Adiwiyata SMP
Negeri 2 Pakis, mereka ingin mengurangi pembuangan air dengan menggunakan limbah bekas
pakai (Setiawan, 2023). Selain menanam biopori, SMP Negeri 2 Pakis juga berusaha menghemat
air dengan menempel poster himbauan hemat air di tempat strategis seperti pintu toilet, me-
manfaatkan air bekas wudhu untuk menyiram tanaman di sekitar musolla, serta rutin mengecek
biopori dan kran air. SMP Negeri 2 Pakis berhasil lolos pada kompetisi Adiwiyata tingkat kabu-
paten dan ditunjuk untuk mewakili Kabupaten Malang pada kompetisi Adiwiyata tingkat
provinsi pada tahun 2023 berkat konsistensi mereka dalam menerapkan program Adiwiyata,
khususnya berkaitan dengan konservasi air.

Pengelolaan Sampah

Dalam rangka pengelolaan sampah di lingkungan sekolah SMP Negeri 2 Pakis, ada be-
berapa hal yang dilakukan yaitu pembuatan kompos cair dan padat, daur ulang sampah kertas,
mengirim sampah ke bank sampah, penugasan pada mata pelajaran, penugasan pada
ekstrakulikuler, dan Kklasifikasi sampabh.

Gambar 2. Penugasan ekstrakulikuler paskibraka (membuat pot dari galon dan botol
bekas)
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Pemeliharaan Tanaman dan Lingkungan Sekolah

Salah satu kegiatan dalam rangka implementasi program Adiwiyata di sekolah yaitu
kegiatan bercocok tanam, jumat bersih, dan pemeliharaan berbagai tanaman yang ada di ling-
kungan sekolah. Jenis tanaman yang ditanam sangat beragam. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
SMPN 2 Pakis tidak hanya berfokus pada pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga pembelajaran
di luar kelas untuk mengajarkan peserta didik agar menjadi orang yang peduli terhadap ling-
kungan. Melalui kegiatan tersebut, lingkungan sekolah menjadi lebih indah dan nyaman untuk
kegiatan pembelajaran. SMP Negeri 2 Pakis menerapkan program yang berkelanjutan. Hal ini
tercermin dalam kegiatan sekolah dalam rangka pemeliharaan berbagai fasilitas dan tumbuhan
yang ada di sekolah agar tetap rapid an indah.

Gambar 4. Kegiatan bersih-bersih

Dalam mendukung program Adiwiyata, peserta PPL PPG Prajabatan Universitas Negeri
Malang di berikan bimbingan seputar program Adiwiyata. Salah satu tugas yang diberikan yaitu
membuat pot bunga dari galon bekas kemudian menanam tanaman yang telah disediakan. Hal
ini dilakukan dalam kurun waktu 2 minggu. Dengan adanya bimbingan ini, peserta PPL PPG Pra-
jabatan menjadi lebih peduli terhadap lingkungan dan wawasan seputar program Adiwiyata
lebih meningkat. Mahasiswa PPG Prajabatan yang sudah dibekali dengan kompetensi peda-
gogik, profesional, kepribadian, dan sosial membuat berbagai rancangan pembelajaran yang
berbasis cinta terhadap lingkungan.

Gambar 5. Kegiatan penanaman pohon dan bersih lingkungan
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Sebagai tindak lanjut dari pembinaan program Adiwiyata kepada mahasiswa PPL PPG
Prajabatan, sekolah juga menghimbau agar mahasiswa senantiasa menjaga kebersihan ling-
kungan sekitar. Dengan adanya himbauan tersebut, mahasiswa PPL PPG membuat jadwal
kebersihan yang rutin di laksanakan contohnya program Jumat bersih.

3.3. Kajian Efektivitas Program Adiwiyata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Pakis Malang
cukup efektif dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan dalam diri peserta didik. Banyak
perubahan positif terlihat dalam perilaku, pengetahuan, dan tindakan siswa yang berkaitan
dengan lingkungan.

Pengetahuan tentang Lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sebelum adanya program, Adiwiyata, pe-
serta didik mempunyai pengetahuan yang minim terkait lingkungan hidup serta cara menjaga
kelestarian lingkungan. Setelah adanya program Adiwiyata, siswa memiliki pengetahuan yang
lebih baik dalam memahami lingkungan hidup seperti mengetahui jenis sampah dan cara men-
jaga kelestarian lingkungan.

Karakter Peduli Lingkungan

Berdasarkan temuan dari wawancara dan observasi, sebelum adanya program, Adi-
wiyata, peserta didik memiliki sikap yang apatis terhadap lingkungan hidup. Mereka tidak ter-
lalu peduli dengan sampah yang ada di sekitar mereka dan kurang berpartisifasi aktif dalam
kegiatan menjaga lingkungan. Setelah mengikuti program Adiwiyata, siswa menunjukkan sikap
yang lebih peduli terhadap lingkungan hidup. Mereka tidak membuang sampah sembarangan,
menghemat air dan energy, dan aktif berpartisifasi dalam menjaga lingkungan.

Perilaku Ramah Lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, sebelum adanya program, siswa tidak
menunjukkan adanya perilaku ramah lingkungan seperti masih membuang sampah semba-
rangan, tidak menjaga kebersihan, dan tidak menghemat air. Setelah adanya program Adiwiyata
siswa diajarkan untuk lebih peduli terhadap lingkungan yaitu dengan membuang sampah pada
tempatnya, mendaur ulang sampah, dan menghemat air serta energi.

4. Simpulan .

Salah satu program di SMP Negeri 2 Pakis Malang, Program Adiwiyata, membantu siswa
menjadi lebih peduli dengan lingkungan. Ini terbukti dengan perubahan perilaku mereka ter-
hadap lingkungan ke arah yang lebih positif. Komitmen sekolah, partisipasi siswa, dukungan
dari berbagai pihak, dan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai adalah komponen
yang mendukung keberhasilan program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Pakis Malang. Berdasarkan
hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi guna meningkatkan efektivitas program Adiwiyata
di SMP Negeri 2 Pakis yaitu memberikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
terkait lingkungan kepada warga sekolah dan meningkatkan edukasi serta sosialisasi tentang
pentingnya menjaga lingkungan kepada masyarakat dengan melibatkan peserta didik.
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